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ABSTRAK 

 

TUTI ALAWIYAH  : “Pengaruh Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Nurul Ikhwan Astanajapura Kab Cirebon” 

 

Berdasarkan pengamatan dan observasi di tempat penelitian, terdapat siswa 

yang memiliki karakter yang unik dan berbeda-beda, terdapat siswa yang mampu 

mengendalikan emosi, pengelolaan emosi, penguasaan diri sendiri, memotivasi, 

dan lain-lain. Kurangnya kesadaran diri antara lain sikap siswa dalam pemahaman 

emosi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi dengan baik, pengaturan diri 

antara lain mengatur emosi, mengatur cara belajar dan memperhatikan kesiapan 

dalam belajar menimbulkan dampak pada prestasi belajar matematika. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tinggi rendahnya kecerdasan 

emosional siswa terhadap prestasi belajar matematika, baik buruknya prestasi 

belajar matematika siswa kelas VIII MTs Nurul Ikhwan dan sampai sejauh 

manakah pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII di MTs Nurul Ikhwan. 

Kecerdasan emosional merupakan suatu hal yang sangat penting karena 

dengan tingginya kecerdasan emosi maka prestasi belajar matematika pun akan 

meningkat. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yaitu siswa yang mampu 

mengenali, mengelola emosi dan memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 

lain serta melakukan suatu hubungan yang baik. Kecerdasan emosional 

merupakan penataan emosi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan dalam 

meningkatkan prestasi belajar matematika. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Nurul Ikhwan yang berjumlah 65 

siswa. Sedangkan untuk sampel, peneliti mengambil kelas VIII B yang berjumlah 

30. Variabel dalam penelitian ini yaitu kecerdasan emosional sebagai variabel 

bebas (X) dan prestasi belajar matematika sebagai variabel terikat (Y). Adapun 

teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Setelah data 

diperoleh, kemudian data dianalisis secara deskriptif dan dilakukan pengujian 

statistik berupa uji regresi. 

Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh hasil penelitian bahwa 

kecerdasan emosional pada pelajaran matematika di MTs Nurul Ikhwan 

menunjukan kriteria sedang, yaitu dengan tingkat kecerdasan sebesar 66,03, 

sedangkan prestasi belajar matematika di interpretasikan dalam kategori baik, bisa 

dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar matematika di kelas VIII B sebesar 

45,44. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu  dengan 
nilai koefisien determinasi dalam uji keberartian model sebesar 41,0%. Dengan 

demikian maka terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar matematika yaitu prestasi belajar matematika siswa  41,0 % ditentukan 

atau dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan yang 59,0 % lainnya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang lain. 

 

Kata kunci : Kecerdasan emosional, Prestasi belajar matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah-sekolah didirikan untuk mengemban tugas 

mewujudkan aspirasi-aspirasi nasional, cita-cita bangsa serta tujuan 

pendidikan. Dengan segala kesungguhan sekolah harus melaksanakan 

tugasnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan, yakni: Menurut 

Suryabrata Sumadi (2004:251) mengemukakan bahwa: 

Membimbing anak didik menjadi warga negara Pancasila yang 

berpribadi, berdasarkan ke- Tuhanan Yang Maha Esa, 

berkesadaran, bermasyarakat dan mampu membudayakan alam 

sekitarnya, serta dapat menjadi manusia yang dapat 

memperkembangkan diri sendiri secara optimal, sesuai dengan 

kecerdasan, bakat dan minat masing-masing, sehingga memiliki 

kepribadian yang seimbang dan berjiwa makarya serta 

bertanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat dan tanah 

air. 

 

Dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, siswa sebagai 

subyek pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan faktor 

eksternal. Yang dimaksud faktor internal adalah segala sesuatu yang 

berasal dari dalam diri individu yang mempengaruhi individu dalam 

proses pencapaian prestasi belajar di sekolah seperti: motivasi, minat, 

bakat dan intelegensi. Sedangkan faktor eksternal adalah segala sesuatu 

yang berasal dari luar individu baik yang langsung maupun tidak 

langsung yang dapat mempengaruhi individu dalam mencapai prestasi 

1 
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belajar di sekolah diantaranya meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

Dalam menjalani proses belajar siswa memerlukan bantuan dan 

bimbingan orang lain. Baik secara disadari maupun tidak dalam 

kenyataannya, para guru di dalam semua pengajaran yang diberikan 

secara efektif tersirat beberapa bentuk bimbingan. Membantu seorang 

murid untuk mengatasi kesulitannya dalam berhitung, menunjukkan 

kepada murid cara-cara memperbaiki penyelesaian dan menulis kembali 

tugas pelajarannya, menasehati murid agar berlaku hormat dan ramah 

kepada orang lain adalah merupakan kegiatan atau perbuatan bimbingan. 

Menurut Sanipah Faisal dan Mulyadi Cuntur Waseso (1982:11) 

mengemukakan bahwa: 

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 

individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau 

mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya, agar individu 

atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan 

hidupnya. 

 

Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi 

sehingga hasil belajar akan mejadi optimal. Makin tepat motivasi yang 

diberikan akan menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sardiman A.M (1987:73) bahwa: 

Motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif. Dengan 

demikian faktor motivasi dan bimbingan belajar memegang 

peranan penting di dalam belajar siswa baik di sekolah maupun di 

luar sekolah dan dengan adanya motivasi akan mendorong anak 

dalam mencapai prestasi belajar yang  optimal. 
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Kemerosotan akhlak dan moral perlu segera mendapat 

penanganan yang serius, baik oleh orang tua, guru, maupun lembaga 

pendidikan yang ikut bertanggung jawab memberi pendidikan dengan 

proses dan model pembelajaran yang ditawarkan. Anak yang mendapat 

kesempatan untuk berkembang dalam lingkungan yang kaya variasi akan 

menjadi anak yang tanggap dan selalu siap dengan alternatif lain yang 

diamati dari lingkungannya, sehingga membantu anak untuk 

mengoptimalkan perkembangan fisik dan mentalnya, serta memenuhi 

kebutuhan kognisi, afeksi, dan psikomotorik. 

Anak yang dibesarkan pada suasana dan sikap yang monoton 

sulit diharapkan untuk mampu tanggap dan siap dengan pilihan-pilihan 

dan cara-cara lain untuk memecahkan masalah. Dengan demikian, 

kecerdasan emosi anak perlu mendapat perhatian serius untuk 

membentuk generasi yang berkualitas. Kecerdasan emosi dapat diasah, 

diolah, dan dibentuk dengan pendidikan nilai. 

Ditempat penelitian, setiap siswa memiliki karakter yang unik 

dan berbeda-beda, bisa di lihat dari cara mereka bergaul, belajar di kelas 

dan juga sikapnya. Ada siswa yang dapat mengenali emosi diri sendiri 

dan ada pula siswa yang tidak dapat mengenali emosinya sehingga 

kemampuan untuk mencermati perasaan kita yang sesungguhnya 

membuat kita berada dalam kekuasaan perasaan. Terdapat siswa yang 

tidak dapat mengatur emosi akan tetapi dalam prestasinya lebih unngul 

dari siswa yang pintar dalam pelajaran matematika. Dalam memotivasi 
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diri sendiri pun terdapat siswa yang dapat memotivasi diri sendiri, 

misalnya ketika sedang malas belajar atau sedang mempunyai 

permasalahan dan ada siswa yang ketika sedang malas belajar 

matematika hal yang dilakukan nya adalah bolos atau bercanda di dalam 

kelas ketika guru sedang menerangkan. 

Bagi yang menganggap matematika menyenangkan maka akan 

tumbuh motivasi dalam diri individu tersebut untuk mempelajari 

matematika dan optimis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

bersifat menantang dalam pelajaran matematika. Sebaliknya, bagi yang 

menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, maka individu 

tersebut akan bersikap pesimis dalam menyelesaikan masalah 

matematika dan kurang termotivasi untuk mempelajarinya. Sikap-sikap 

tersebut tentunya akan mempengaruhi hasil yang akan mereka capai 

dalam belajar. 

Dalam perkembangan seorang anak menjadi dewasa maka ia 

belajar mengembangkan konsep dirinya / mengenali dirinya melelui 

sikap orang lain / dewasa terhadap dirinya. Semakin dewasa ia akan 

bersikap lebih kritis dan selective dalam sikap orang lain terhadap 

dirinya. Orang lain sangat penting untuk kelangsungan hidup kita, 

bahkan dalam hal kebutuhan-kebutuhan pokok saja kita tergantung pada 

orang lain, baik kebutuhan psychis (kasih sayang, perlindungan terutama 

pada anak-anak) dan juga kebutuhan physis (makanan, pakaian, dll). 
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Agus Efendi (2005:171) mengatakan bahwa Kecerdasan Emosional 

merupakan kemampuan mengenali, dan mengelola emosi, 

hubungan yang baik. Menata emosi sebagai alat untuk mencapai 

tujuan adalah hal yang penting dalam kaitan untuk memberi 

perhatian, memotivasi dan menguasai diri sendiri. Keberhasilan 

pencapaian prestasi juga didasarkan pada kemampuan emosional 

sehingga para peserta didik dapat mencapai prestasi belajar secara 

optimal. 

 

Dari masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul 

pengaruh kecerdasan emosioanl terhadap prestasi belajar matematika 

yang mana berkaitan dengan masalah-masalah yang terjadi di MTs Nurul 

Ikhwan yang mana siswa yang mempunyai karakter unik dan 

beranekaragam, sedangkan pengelolaan emosional akan berdampak pada 

prestasi belajar. Terdapat siswa yang mampu mengendalikan emosi, 

mengelola emosi, menguasai diri sendiri, memotivasi, dan lain-lain. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah-

masalah yang di temui ditempat penelitian, antara lain: 

a. Rendahnya siswa yang mampu mengenali perasaan diri sendiri. 

b. Kurangnya sistem pengolahan emosional siswa dengan baik 

sehingga menimbulkan dampak pada prestasi belajar matematika. 

c. Kurangnya kesadaran diri terhadap pentingnya pelajaran 

matematika. 

d. Rendahnya prestasi belajar siswa dalam bidang studi matematika. 
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e. Kurangnya guru yang memperhatikan siswa yang mempunyai 

kecerdasan emosional. 

2. Pembatasan Masalah 

Bertolak dari pemikiran dan pertanyaan tersebut di atas, maka tidak 

mungkin peneliti dapat menyelesaikan berbagai masalah yang 

terindentifikasi seperti di atas dalam satu kali penelitian. Hal ini 

disebabkan adanya berbagai keterbatasan peneliti. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah-masalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui kecerdasan emosional siswa MTs Nurul Ikhwan 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali 

perasaan diri kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi yang baik 

pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Menurut 

Daniel Goleman menyebutkan bahwa yang dipelajari dalam 

kecerdasan emosional antara lain kesadaran diri, pengaturan diri, 

motivasi, empati dan keterampilan sosial. Dari berbagai pernyataan 

di atas, disini yang akan diteliti hanya masalah tentang kecerdasan 

intrapersonal yang mana berhubungan dengan tentang kesadaran diri, 

pengaturan diri dan motivasi. 

Kesadaran diri antara lain sikap siswa dalam pemahaman 

emosi diri sendiri, kemampuan mengenali perasaan diri sendiri, 

kemampuan mengelola emosi dengan baik, pengaturan diri antara 
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lain mengatur emosi, menaati peraturan guru, mengatur cara belajar 

dan memperhatikan kesiapan dalam belajar. Selanjutnya motivasi 

yang timbul dari diri sendiri antara lain motivasidalam belajar 

dengan memahami pentingnya belajar, aktiv di kelas dalam proses 

pembelajaran, rajin dan aktiv dalam mengerjakan soal-soal 

matematika. 

b. Mengetahui prestasi belajar matematika siswa MTs Nurul Ikhwan 

Prestasi belajar matematika dilihat dari proses pembelajaran 

siswa di kelas seperti melihat cara siswa dalam memahami pelajaran 

matematika, begitu juga dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan 

guru di kelas. 

Untuk mengetahui prestasi belajar matematika, penulis 

melihat jawaban-jawaban siswa pada ujian semester genap 2011-

2012, yang mana penulis ambil dari guru matematika di MTs Nurul 

Ikhwan dan dijadikan data untuk mengukur tinggi rendahnya prestasi 

belajar matematika kelas VIII di MTs Nurul Ikhwan. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Seberapa tinggi kecerdasan emosional siswa siswa kelas VIII MTs 

Nurul Ikhwan? 

b. Seberapa baik prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs 

Nurul Ikhwan? 
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c. Seberapa besar pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 

emosional terhadap prestasi belajar matematika. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari sejumlah permasalahan yang di kemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui: 

1. Bagaimana kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar 

matematika. 

2. Bagaimana prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Nurul 

Ikhwan? 

3. Sampai sejauh manakah pengaruh kecerdasan emosional siswa 

terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di MTs Nurul 

Ikhwan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam bidang studi matematika 

perlu ditinjau kembali tentang pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di 

sekolah, karena menyangkut mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, di cari permasalahannya dalam rangka untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Selama ini banyak pendapat yang menyatakan bahwa untuk 

meraih prestasi belajar yang tinggi diperlukan Kecerdasan Intelektual 

(IQ) yang tinggi juga. Namun, menurut hasil penelitian terbaru dalam 
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bidang psikologi membuktikan bahwa IQ bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Terdapat banyak faktor lain 

yang mempengaruhi, salah satunya adalah kecerdasan emosional. Dan 

masalah yang telah di formulasikan penulis menganggap perlu di 

adakannya penelitian, karena mengandung banyak manfaat yang dapat 

berguna bagi pengembangan pendidikan yaitu: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru kelas VIII 

MTs Nurul Ikhwan Astanajapura Kabupaten Cirebon tentang 

pentingnya kecerdasan emosional yang dimiliki siswa. 

2. Menjadi catatan penting bahwa yang mempengaruhi prestasi bejalar 

seseorang bukan hanya Kecerdasan Intelektual saja melainkan 

terdapan faktor lain yang salah satunya adalah Kecerdasan Emosional. 

3. Menjadi tolak ukur bahwa antara kecerdasan emosioanal dengan 

prestasi belajar ada pengeruhnya dalam rangka proses belajar 

mengajar. 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional 

a. Definisi Konseptual 

Secara konseptual Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan 

mengenali, dan mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain 

serta melakukan suatu hubungan yang baik. 

Sedangkan konseptual Prestasi Belajar adalah hasil yang telah di capai, 

hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.  

 



10 
 

b. Definisi Operasional 

Secara operasional yang dimaksud dengan kecerdasan emosional 

merupakan menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang 

penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, memotivasi dan menguasai diri 

sendiri. 

Secara operasional prestasi belajar pada umumnya prestasi belajar 

tersebut untuk menunjukan suatu pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu 

tujuan atau bukti suatu keberhasilan. 
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